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ABSTRAK 

 

Jual beli merupakan suatu kegiatan perdagangan yang 

bertujuan untuk mencari keuntungan.Untuk aktivitas perniagaan ini 

sendiri sudah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian yang sudah 

tidak dapat terpisahkan dari hidup manusia itu sendiri. Mulai dari 

yang saling tukar menukar barang dengan cara barter berupa uang 

dengan barang. Dalam mejual barang sudah seharusnya penjual 

mendagangkan barang yang layak dan setiap kekurangan dan 

kelebihan barang harus diketahui saat akan jual beli saat dilakukan. 

Namun dalam praktiknya di Counter Marna Cell Desa Air Bakoman 

Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus yang melakukan jual beli 

Handphone Second namun terdapat cacat setelah dilakukanna akad. 

Hal ini yang manjadi dasar bagi penulis bahwa perlu dilakukannya 

penelitian tentang hak tanggungan dalam jual beli barang yang 

memeliki cacat namun tidak diketahui pada saat akan jual beli.  

Pada skripsi ini terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 1) 

Bagaimana Hak Penanggungan Cacat Tersembunyi Dalam Jual Beli 

Handphone di Counter Marna cell desa air bakoman kecamatan 

pulau PanggungTanggamus? 2)Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap Hak Penanggungan Cacat Tersembunyi Dalam Jual Beli 

Handphone Second di Counter Marna Cell Desa Air Bakoman 

Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus?  

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang 

sebenarnya. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 

yaitu sumber data yang diperoleh dari pemilik konter dan pembeli dan 

sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari catatan 

dan buku yang terkait pada permasalahan yang penulis kaji.Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian yang dilakukann peneliti dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 1). Pertanggung jawaban hak tanggungan 

yang terjadi di Counter Marnacell dibebankan kepada pembeli karena 
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tidak ada khiyar aib yang disepakati saat akad jual beli. Namun 

penjual juga memberikan konpensasi berupa pembebasan terhadap 

biaya perbaikan. Pembeli hanya dibebankan biaya sparepart. 2). 

Menurut hukum ekonomi syariah jual beli di Counter Marna cell 

tidak diperbolehkan karena Hak Tanggungan dibebankan kepada 

pembeli, yang seharusnya hak tanggungan ini ditanggung oleh 

penjual. Akan tetapi praktik pelaksanaan jual beli yang terjadi di 

lapangan malah sebaliknya.Sehingga hukum jual beli tersebut 

menjadi fasid.Akad yang telah memenuhi rukun dan  syarat 

terbentuknya, tetapi belum memenuhi syarat keabsahannya, sebab 

pembelinya merasa dirugikan. 

 

Kata kunci: Hak Penanggungan, Jual beli, Khiyar 
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MOTTO 

 

                          

                        

       

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu.Dan janganlah kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya  

Allah adalah Maha Penyayang kepadaMu”. 

(QS. An-Nisa‟ (4) : 29) 
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BAB I
 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Hadirnya Penegasan judul ini untuk memperjelas dan 

menghindari kesalahpahaman serta kerancuan pada 

permasalahan yang ada dalam pokok bahasan ini, maka 

penulis perlu adanya penjelasan dalam memahami makna 

dan istilah yang terkait dengan judul skripsi.Dengan adanya 

penegasan judul tersebut diharapkan agar tidak terjadi 

kesalahan dalam pemahaman terhadap makna judul yang 

digunakan. 

Adapun skripsi ini berjudul ―TINJAUAN HUKUM 

EKONOMI  SYARIAH TERHADAP HAK 

PENANGGUNGAN CACAT TERSEMBUNYI DALAM 

JUAL BELI HANDPHONE SECOND (Studi Di Counter 

Marna Cell Desa Air Bakoman Kecamatan Pulau Panggung 

Tanggamus)‖ Adapun terdapat kata atau istilah-istilah yang 

akan dibahas oleh penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Tinjauan 

Pengertian tinjauan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah hasil meninjau, 

pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, 

mempelajari dsb).
1
 

2. Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

Hukum ekonomi syariah adalah ilmu yang 

mempelajari tentang suatu hukum atau aturan yang 

                                                             
1Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa,Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988). 
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mengatur tentang hubungan manusia dengan manusia 

lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
2
 

3. Hak 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia hak memiliki 

pengertian tentang sesuatu hal yang benar, milik, 

kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk berbuat 

sesuatu (karena telah ditentukan oleh undang-undang, 

aturan, dsb), kekuasaan yang benar atas sesuatu atau 

untuk menuntut sesuatu, derajat atau martabat. 

4. Penanggungan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

yaitu mempunyai 4 arti, antara lain adalah proses, cara, 

perbuatan menanggung; penderitaan; kesusahan; 

kesengsaraan. 

5. Jual beli 

Jual Beli adalah menukar barang dengan barang 

atau menukar barang dengan uang, dengan jalan 

melepaskan hak kepemilikan dari yang satu kepada 

yang lain atas dasar saling merelakan.
3
Jual beli ini 

dilakukan oleh masing-masing hak milik dengan saling 

rela saat pertukaran barang tersebut berlangsung dan 

dasar suka sama suka sesuai dengan ketentuan yang 

dibenarkan oleh syara‟(hukum Islam).
4
 

6. Handphone Second  

Perangkat Smartphone yang bukan dalam 

keadaan baru atau dalam hal ini sudah dipakai oleh 

                                                             
2Imron Rosyadi dan Muhamad Muinudinillah Basri, Hukum Ekonomi Syariah 

(Jakarta: Muhammadiyah University Press, 2007), 3. 
3Ahmad Sarwat, Kitab Fiqih Jual Beli (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 

2018), 9. 
4A.Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia Aspek Hukum 

Keluarga Dan Bisnis (Bandar Lampung: Permatanet, 2016). 
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orang tangan pertama, kedua, maupun seterusnya. 

Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka dapat 

ditegaskan kembali bahwa judul skripsi ini adalah 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Penanggungan 

Cacat Tersembunyi Dalam Jual Beli Handphone 

Second (Studi di Counter Marna Cell Desa Air 

Bakoman Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus) 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai 

makhluk sosial yang dimana mereka hidup saling 

membutuhkan antara yamg satu dengan lainnya.Allah SWT 

juga mengatur hubungan antara manusia dengan Allah 

dalam rangka menegakkan habluminannas yang keduanya 

merupakan misi kehidupan manusia yang diciptakan 

sebagai khalifah diatas bumi.Hubungan sesama manusia itu 

bernilai ibadah bila dilaksanakan sesuai dengan petunjuk 

Allah sebagaimana telah diuraikan dalam fiqh. 

Demikianhalnya kajian ilmu fiqih muamalah 

hubungan antara sesama manusia diantaranya meliputi, jual 

beli, utang piutang, jasa penitipan, sewa-menyewa, upah-

mengupah, gadai dan lain sebagainya. Tak ada seorangpun 

yang bisa memenuhi kebutuhan sehari hari kita tanpa 

bantuan orang lain. Oleh karena itulah mereka bekerja sama 

dengan cara bermuamalah.Salah satu hubungan muamalah 

adalah hubungan antara penjual dan pembeli disebut dengan 

al bai. 

semakin majunya teknologi di era sekarang, maka 

semakin maju pula perkembangan jual beli dari masa ke 

masa dan beraneka ragam, serta banyaknya kebutuhan 

hidup yang semakin meningkat dan jumlah masyarakat 

yang semakin banyak, membuat transaksi jual beli kian 
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mendesak. Oleh sebab itu, dalam melakukan penjualan 

diperlukan tempat yang tepat agar dapat mempermudah 

penjual untuk memasarkan, mempublikasikan serta 

mempromosikan barang dagangannya kepada para 

konsumen sehingga transaksi antara penjual dan pembeli 

dapat berjalan dengan lancar tanpa kendala apapun, salah 

satunya dapat dilakukan melalui transaksi jual beli secara 

online. 

Transaksi jual beli merupakan salah satu kegiatan 

bisnis yang sudah lumrah di Indonesia bahkan sangat sering 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari, jual beli sudah menjadi 

suatu kebutuhan bagi manusia, baik itu kebutuhan pangan, 

sandang, maupun papan.Sebagaimana yang kita ketahui 

handphone sudah menjadi kebutuhan pokok manusia, 

hampir semua orang tidak ada yang tidak memiliki 

handphone, baik anak-anak, remaja, dewasa.Itu memiliki 

handphone.Apalagi bagi para pebisnis itu wajib untuk 

selalu menggunakan handphone agar bisnisnya berjalan 

dengan lancar. Oleh karena itu banyak sekali yang memper 

jual belikan Handphone Second.  

Pada dasarnya prinsip jual beli dilaksanakan 

sehubungan adanya penjual dan pembeli.Dan juga adanya 

perpindahan-perpindahan kepemilikan barang atau benda 

(transfer of property)dan adanya keridhoan antara kedua 

belah pihak.Syarat- syarat dan ketentuan dalam jual beli 

telah ditetapkan sedemikian rupa sehingga jual beli menjadi 

adil dan tidak merugikan salah satu pihak baikpenjual dan 

pembeli supaya tercipta kesejahteraan sosial. 

Berkaitan dengan hal ini yang sering terjadi Jual Beli 

Handphone Second Di Counter Marna Cell Desa Air 

Bakoman Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus yaitu 

diduga adanya cacat yang tersembunyi di dalam handphone 



 

 
5 

tersebut. Pada awalnya handphone yang di beli tersebut 

masih bagus dan tidak ada kerusakan sama sekali, tetapi 

ketika telah dibawa pulang handphone tersebut ada 

kerusakan handphone tersebut. Misaal seperti sim card nya 

tidak terbaca, da nada juga yang tiba-tiba sinyal nya 

menghilang dll. Hal ini bukan semerta-merta kesalahan 

penjual nya, karena pen jualnya tidak mengetahui kalau ada 

kerusakan di handphone tersebut. Namun jika penjual 

mengetahui kekurangan barang dan dengan sengaja 

menyembunyikan kekurangan atau cacat barang tersebut 

makan hal tersebut bisa dikatakan gharar.Konsep gharar 

dapat dibagi menjadi dua kelompok, pertama, adalah unsur 

resiko yang mengandung keraguan, probabilitas dan 

ketidakpastian secara dominan. Kedua, unsur meragukan 

yang dikaitkan dengan penipuan atau kejahatan oleh salah 

satu pihak terhadap pihak lainnya.
5
 

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, maka 

akan ditinjau dalam skripsi yang berjudul ―Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Hak Penanggungan Cacat Tersembunyi 

Dalam Jual Beli Handphone Second (Studi Di Counter 

Marna Cell Desa Air Bakoman Kecamatan Pulau 

Panggung Tanggamus)”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Pada Penelitian ini memfokuskan masalah terlebih 

dahulu supaya tidak terjadi permasalahan yang nantinya 

tidak sesuai dengan tujuan penelitian dan melebar dari 

tujuan yang penulis inginkan. Maka penelitian 

memfokuskan untuk meneliti bagaimana Hak 

                                                             
5Efa Rodiah Nur, ―Riba Dan Gharar:Suatu Tinjauan Hukum Dan Etika Dalam 

Transaksi Bisnis Modern,‖ Al-Adalah XII, no. 3 (2015): 9, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/247.  
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Penanggungan Cacat Tersembunyi Dalam Jual Beli 

Handphone Second tersebut Studi Di Counter Marna Cell 

Desa Air Bakoman Kecamatan Pulau Panggung 

Tanggamus. Selanjutnya, untuk sub fokus penelitian yang 

dilakukan oleh penulis maka penulis membaginya menjadi 

2 yaitu: 

1. Praktik jual beli terkait dengan hak penanggungan yang 

dilakukan oleh counter marna cell di Desa Airbakoman 

Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus. 

2. Pandangan hukum ekonomi syariah mengenai hak 

penanggungan terhadap jual beli handphone second yang 

terdapati cacat tersembunyi di counter marna cell di Desa 

Airbakoman Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka 

perlu dirumuskan fokus permasalahan yang akan dibahas 

nanti adapun yang menjadi pokok permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana Hak Penanggungan Cacat Tersembunyi 

Dalam Jual Beli Handphone Di Counter Marna Cell 

Desa Air Bakoman Kecamatan Pulau Panggung 

Tanggamus? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Hak 

Penanggungan Cacat Tersembunyi Dalam Jual Beli 

Handphone Second Di Counter Marna Cell Desa Air 

Bakoman Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas tujuan dalam 

penulisan skripsi ini diantaranya:  
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1. Untuk mengetahui seperti apa Hak Penanggungan 

terhadap Dalam Jual Beli Handphone Second yang 

cacat tersembunyi Di Counter Marna Cell Desa Air 

Bakoman Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap 

Hak Penanggungan Cacat Tersembunyi Dalam Jual 

Beli Handphone Second Studi di Counter Marna Cell 

Desa Air Bakoman Kecamatan Pulau Panggung 

Tanggamus. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian,baik 

untuk kepentingan pengembangan program maupun 

kepentingan ulmu pengetahuan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis ini adalah: 

a. Penelitian ini di harapkan agar mampu memberikan 

pemahaman untuk masyarakat tentang adanya 

informasi terhadap praktik jual beli handphone 

second yang terdapati cacat tersembunyi. 

b. Diharapkan dapat membantu memperluas 

pemahaman ilmu pengetahuan bagi 

peneliti,pembaca, dan masyarakat. 

c. Disamping itu penelitian di harapkan menjadi 

gambaran kepada masyarakat dalam melihat sistem 

bermuamalah. Apakah sudah sesuai dengan hukum 

ekonomi syariah atau belum. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini di maksudkan sebagai suatu syarat untuk 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana 

hukum (S.H) pada fakultas syariah UIN Raden Intan 

Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Perlu diadakannya tinjauan pustaka ini dengan 

bertujuan untuk menghindari adanya kesamaan dan duli 

kasi dalam skripsi ini. Berikut ada beberapa tinjauan 

pustaka terdahulu mengenai jual beli hp second diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang pernah dibahas oleh lutfi rahman yang 

skripsi nya berjudul ―tinjauan fiqih muamalah terhadap 

transaksi jual beli hp Second dengan cacat tersembunyi‖ 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif serta 

menggunakan literatur sebagai acuan dalam menyusun 

pembahasan, dengan Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: pertama, transaksi jual beli hp Second yang 

terjadi di pasar Roma secara akad telah memenuhi 

rukun dan syarat jual beli, sehingga hukumnya sah 

sesuai dengan aturan jual beli dalam fiqh muamalah. 

Namun, secara praktek masih belum sesuai aturan fiqh 

muamalah, karena masih banyak penjual yang belum 

mengetahui secara keseluruhan mengenai kecacatan hp 

Second yang dijualnya, sehingga mengakibatkan adanya 

kerugian oleh konsumen.
6
 

2. Kemudian skripsi dari Jauhar Arifin yang ber judul 

―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan 

                                                             
6Lutfi Rahman, "Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Transaksi Jual Beli Hp 

Second Dengan Cacat Tersembunyi"  (Skripsi, UIN maulana Malik Ibrahim Malang, 

2008), 57. 
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Konsumen Dalam Jual Beli hp second Di Segoroyoso 

Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul‖ jenis penelitian 

yang di gunakan oleh jauhar arifin yaitu jenis penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian tentang 

praktek jual beli HP second di desa segoroyoso 

kecamatan pleret. Kemudian dengan hasil penelitiannya 

yaitu menunjukan bahwa pelaksanaan jual beli HP 

second telah memenuhi syarat dan dan rukun sah dalam 

jual beli dan tidak bertentangan dengan pemberian hak 

khiyar dan garansi dalam jual beli hp second 

tersebut.Secara umum perlindungan konsumen dalam 

jual beli hp second tersebut sudah sesuai dengan hukum 

Islam.
7
 

3. Selanjutnya skripsi dari Mashud yang berjudul tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap jual beli pakaian 

Second dalam karung (bal-balan) Di Kawasangembong 

tebasan Surabaya. Beliau melakukan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research), dengan hasil jual beli pakaian Second ini 

diperbolehkan, karena jual beli ini tidak mengandung 

unsur gharar, adanya unsur kesukarelaan antara kedua 

belah pihak.Dan jual beli ini memenuhi rukun dan  

syarat jual beli.Oleh karena itu jual beli yang seperti ini 

di perbolehkan.
8
 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka ada 

persamaan dan perbedaan dari ke tiga judul skripsi di atas 

yaitu sama-sama meneliti tentang jual beli produk second, 

sedangkan perbedaan dari penelitian terdahulu dari 

penelitian yang akan di teliti adalah dari segi lokasi maupun 

                                                             
7Jauhar Arifin, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen 

Dalam Jual Beli Hp Second Di Segoroyoso Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul" 

(Skripsi, UIN Sunan Kali Jaga, 2008), 49. 
8Mashud, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Second Dalam 

Karung"(Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2001), 75. 
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objek yang ingin di teliti dan hak penanggungan ketika 

produk second yang terdapat  cacat tersembunyi.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang 

dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu 

sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta 

dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis 

untuk mewujudkan kebenaran. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian di lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau 

pada responden.Penelitian ini dilakukan untuk 

langkah kehidupan yang sebenarnya. Disini peneliti 

akan langsung terjun kelapangan untuk melaksanakan 

penelitian secara langsung.
9
Penelitian field research 

dilakukan dengancara menggali data yang bersumber 

dari lokasi atau lapangan penelitian. Dalam penelitian 

ini bersumber diCounterMarna Cell Desa Air 

Bakoman Kecamatan Pulau Panggung 

Tanggamus.Penelitian ini juga menggunakan metode 

pengumpulan data, observasi, wawancara dan studi 

pustaka. 

b. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yakni 

menggambarkan secara tepat dari sifat-sifat individu, 

                                                             
9Susiadi AS, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Lp2m IAIN Raden Intan 

Lampung, 2014). 
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gejala, sifat-sifat, keadaan dan situasi kelompok untuk 

menempatkan frekuensi adanya hubungan tertentu 

suatu gejala dalam masyarakat.
10

 

Dalam skripsi ini penulis akan memaparkan 

secara lebih spesifik tentang Hak Penanggungan 

Cacat Tersembunyi Dalam Jual Beli Handphone 

Second yang ada Di Counter Marna Cell Desa Air 

Bakoman Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus. 

2. Sumber data penelitian 

Sumber data yang dipakai dalam penulisan ini maka 

penulis menggunakan populasi  dan yaitu : 

a. Data primer 

Data primer merupakan sumber pertama terkait 

dengan permasalahan yang masih perlu dikaji lebih 

dalam dan diolah penggunaannya, yang didapat dari 

wawancara, dokumentasi secara langsung dengan para 

penjual dan pembeli handphone tersebut 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari hasil studi pustaka baik berupa buku, jurnal, sumber 

online dan bahan bacaan yang digunakan untuk 

mendukung sumber data primer. 

3. Populasi dan Sampel 

a. populasi 

Populasi atau universe adalah sejumlah orang 

atau unit yang mempunyai karakteristik yang sama 

antaranya.
11

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

                                                             
10Kencana Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia 

Pustaka, 1990). 
11Suharmi Arikunto,Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 102. 
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terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya.
12

 

Populasi pada penelitian ini adalah 12 orang terdiri dari 1 

penjual dan 11  pembeli. Jadi penelitian ini adalah 

penelitian populasi. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 

yamg akan dijadikan objek penelitian. Menurut sugiyono 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterristik yang 

dipunyai oleh populasi tersebut. Maka dalam hal ini 

penulis memilih 5 sampel yang akan di jadikan sumber 

data pertama dalam penelitian ini. Dari ke 5 sampel 

tersebut dapat di kategorekan sebagai berikut: 

1. Marna pemilik sekaligus penjual handphone second 

di counter marna cell di Desa Airbakoman 

Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus. 

2. 4 orang pembeli di counter marna cell yang memiliki 

masalah kerusakan pada handphone kurang dari lima 

hari setelah pembelian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

 Adapun metode yang dilakukanoleh penulis 

dalam proses  pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan cara yang digunakan 

untuk memperoleh keterangan secara lisan guna 

mencapai tujuan tertentu.
13

Pada praktiknya penelitian 

                                                             
12Mahli M.Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi 

Dan Sastra (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). 
13Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). 



 

 
13 

dengan teknik observasi sebelumnya penulis sudah 

menyiapkan beberapa pertanyaan yang berhubungan 

dengan permasalahan yang akanditeliti.Penelitian ini 

dengan mewawancarai penjual dan pembeli handphone 

yang ada di desa air bakoman kecamatan pulau 

panggung tanggamus. 

b. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

tentang fenomena-fenomena social atau gejala psikis 

dalam suatu penelitian.Tujuan dari observasi adalah 

untuk mendeskripsikan setting, kegiatan yang terjadi, 

orang yang terlibat di dalam kegiatan, waktu kegiatan 

dan makna yang berikan oleh para pelaku yang diamati 

tentang peristiwa yang bersangkutan.
14

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data 

berupa transkrip, poto, surat kabar, buku, majalah, 

notulen rapat dan sebagainya. Mengumpulkan, mencari 

dan menyusun data-data yang diperoleh dari wawancara 

dengan masyarakat desa air bakoman kecamatan pulau 

panggung tanggamus. 

5. Metode Pengolahan Data 

Setelah semua data sudah terkumpul lalu diolah 

secara sistematis sehingga menjadi hasil pembahasan 

dan gambaran data, pengolahan data pada umumnya 

dilakukan dengan cara:  

 

 

                                                             
14Ibid. 
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a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data yaitu memeriksa data yang 

sudah terkumpul dan mengoreksi kembali apakah data 

sudah relevan dengan masalah yang terjadi di desa air 

bakoman kecamatan pulau panggung tanggamus. 

b. Organizing  

Organizing yaitu mengsismatikan dan 

menjabarkan tentang hal-hal yang akan di data tentang 

hak penanggungan cacat tersembunyi jual beli 

Handphone Second air bakoman kecamatan pulau 

panggung tanggamus. 

6. Analisa Data 

Setelah data terkumpul sesuai dengan kebutuhan 

yang telah ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah 

menghimpun dan mengelola data yang sudah terkumpul 

dengan cara menjelaskan semua jawaban untuk 

dianalisa. Data yang diperoleh di lapangan selanjutnya 

dianalisa dengan menggunakan teknik analisis kualitatif 

yaitu untuk mengetahui mengenai hak penanggungan 

terhadap jual beli Handphone Second. 

Metode berfikir pada penulisan ini adalah metode 

induktif.Metode deduktif yaitu suatu penganalisa yang 

berkaitan dengan pengetahuan yang umumnya itu kita 

menilai suatu kajian yang khusus.Kaitan dengan skripsi 

adalah metode deduktif digunakan pada saat penulis 

mengumpulkan data-data kemudian diambil 

suatukesimpulan secara khusus sampai pada suatu titik 

temu kebenaran atau kepastian. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseleruhan dalam 

penelitian ini terdiri dari 3 bagian yaitu: 

Bagian pertama terdiri dari bagian formalitas yang 

berisi: halaman judul, abastrak, surat pernyataan, halaman 

persetujuan, halaman motto, halaman persembahan, daftar 

riwayat hidup dan darftar isi. Bagian kedua terdiri dari 5 

bab. 

Bab I yaitu pendahuluan. Bab 1 terdiri dari beberapa 

sub yaitu penegasan jusul, latar belakang masalah, fokus 

dan subs fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Hal tersebut adalah sebagai langkah awal 

dalam mengantarkan isi penelitian dalam pembahasan 

kepada bab selanjutnya. 

Bab II landaasan teori. Dalam hal ini berkaitan 

dengan akad jual beli dan hak khiyar. Bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab yaitu, pengertian jyal beli, dasar hukum 

jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual 

beli, hukum jual beli, manfaat dan hikmah jual beli, khiyar 

dalam jual beli, pengertian khiyar, macam-macam khiyar,  

Bab III objek penelitian. Dalam bab 3 ini terdiri dari 2 

sub bab yaitu gambaran lokasi penelitian dan temuan 

penelitian. 

Bab IV Analisis Data. Dalam hal ini, berisi dari sub 

bab yaitu praktik hak penanggungan cacat tersembumyi 

dalam jual beli handphone second  di counter marna cell 

desa air bakoman kecamatam pulaupanggug tanggamus dan 

pandangan hukum ekonomi syariah  mengenai hak 

penanggungan cacat tersembumyi dalam jual beli 
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handphone second  di counter marna cell desa air bakoman 

kecamatam pulaupanggug tanggamus. 

Bab V Penutup. Selanjutnya bab terakhir dari 

pembahasan penelitian yaitu berisi kesimpulan yang 

menampilkan secara ringkas seluruh hasil yang 

berhubungan dengan masalah penelitian dan rekomendasi 

mengenai tahap-tahap yang perlu diambil terhadap masalah 

yang ada di dalam penelitian. Dan bagian ketiga dalam 

penelitian ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Semua hukum yang berhubungan dengan 

muamalah telah dijelaskan oleh Allah di dalam Al-

Qur’an dan dijelaskan pula oleh Rasulullah dalam yang 

suci.Adanya penjelasan itu diperlukan, karena manusia 

memang sangat membutuhkan keterangan tentang 

masalah tersebut dari kedua sumber utama hukum 

Islam.Juga karena manusia memang membutuhkan 

makanan untuk memperkuat kondisi tubuh, 

membutuhkan pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan 

lainnya seperti handphone yang digolongkan sebagai 

kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder di dalam 

hidup manusia. 

Secara etimologi atau bahasa jual beli, merupakan 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain) atau kata 

lain dari bai (jual beli) adalah al-tijarah yang berati 

perdagangan. Sedangkan secara terminologi atau istilah, 

jual beli disebut dengan al-bai yang bearti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain. Lafal al-bai dalam terminologi fiqih terkdang sering 

digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu lafal al-

syira yang berati membeli. Dengan demikian al-bai 

dapat mengandung arti menjual sekaligus membeli atau 

jual beli. Adapun menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan 

Hanabilah, bahwa kedua ulama tersebut mengartikan jual 

beli jual beli al-bai,yaitu sebagai tukar-menukar harta 
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dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan 

kepemilikan. Dan menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi 

Hukum Ekonomi syariah, al-bai adalah jual beli antara 

benda dan benda atau pertukaran antara benda dengan 

uang. 

Jual beli dalam istilah Fiqih disebut dengan al-bai 

yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu 

dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai dalam bahasa 

Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, 

yakni kata asy-syira  (beli). Dengan demikian al-bai 

berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.
15

 

Secara linguistik jual beli dapat diartikan sebagai 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu Kata al-bai (jual) dan 

al-syira (beli) dipergunakan biasanya dalam pengertian 

yang sama, tetapi mempunyai makna yang bertolak 

belakang.
16

. 

Definisi lain dikemukakan ulama Malikiyah, 

Syafi’iyah, dan Hanabilah. Menurut mereka, jual beli 

adalah : saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 

pemindahan milik dan pemilikan.
17

 

Pada masyarakat primitif jual beli dilangsungkan 

dengan cara saling menukarkan harta dengan harta (al-

muqayadhah), tidak dengan uang sebagaimana pada 

zaman ini, karena masyarakat primitif tidak mengenal 

adanya alat tukar seperti uang. Misalnya, satu ikat kayu 

api ditukar dengan satu liter beras. Untuk melihat apakah 

antara barang yang saling ditukar itu sebanding, 

tergantung kepada kebiasaan masyarakat primitif 

itu.Setelah manusia mengenal nilai tukar (uang), jual beli 

                                                             
15Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: kencana, 2013). 
16Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah (Bandung: Al-Ma’arif, 1996). 
17Nasru Haruan, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007). 
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al-muqayadhah mulai kehilangan tempat. Di zaman 

Rasulullah SAW nilai tukar itu sudah ada, yaitu dinar 

(yang terbuat dari emas) dan dirham (yang terbuat dari 

perak). 

Kemudian dalam bukunya hendi suhendi fiqh 

muamalah yang pernah dikutip olehnya. Secara bahasa 

jual beli yaitu al-bai, al-tijarah dan al-mubadalah. Yang 

berarti pertukaran sesuatu dengan sesuatu.
18

Yang 

sebagaimana dalam firman Allah SWT. Dalam Surat 

Fathir ayat 29 yang berbunyi: 

                     

                  

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 

Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian 

dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka 

dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”. 

 

  Dalam ayat diatas peneliti dapan mengabi 

kesilmpulan bahwa perniagaan atau jual beli yang tidak 

merugi merupakan transaksi yang diharapkan oleh 

setiaporang beriman yakni orang yang selalu membaca 

dan mengamalkan ibadah yang diperintahkan oleh Alah. 

Dengan kata lain jual beli yang baik adalah jual beli yang 

saling direlakan sehingga memunculkan kesepaktan dan 

keuntungan disetiap pihak yang melakuka jual beli 

tersebut. 

  Kemudian dalam  bukunya Djuwaini, beliau 

pernah menulis bahwa pengertian jual beli menurut 

                                                             
18Suhendi, Fiqh Muamalah(Jakarta: PT Raya Gravindo Persada, 2020), 67. 
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madzhab Hanafi, yaitu pertukaran harta dengan harta 

yang memiliki manfaat terhadap pihak yang berakad 

dengan menggunakan cara tertentu (dengan sighat atau 

ucapan ijab-kabul).
19

 Dan barang yang di perjualbelikan 

harus bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, miras, 

dan darah tidak boleh di perjualbelikan, karena benda 

tersebut tidak memiliki menfaat bagi manusia khususnya 

umat muslim. Apabila barang tersebut masih tetap di 

perjualbelikan maka menurut ulama Hanafiyah, jual 

belinya tidak sah.
20

 

  Sedangkan ,menurut imam Nawawi dalam kitab 

al-majmu, jual beli (al-bai) adalah pertukaran harta 

dengan harta dengan maksud untuk memiliki. Ibnu 

Qudamah menyatakan, al-baiadalah pertukaran harta 

dengan harta dengan maksud untuk memiliki dan 

dimiliki.
21

 

  Jual beli adalah suatu perjanjian, dimana pihak 

yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu 

benda dan pihak lain untuk membayar harga benda yang 

telah diperjanjikan (pasal 1457 KUHPdt) 

  Kemudian Said Sabiq juga pernah 

mendefinisikan jual beli dalam buku yang ditulis oleh M. 

Ali Hasan bahwa jual beli adalah saling tukar menukar 

harta dengan harta atas dasar suka sama suka.
22

 

  Dalam beberapa definisi yang sudah dijelaskan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa inti jual beli adalah 

kegiatan tukar menukar barang yang mempunyai nilai 

                                                             
19 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2008), 69. 
20Abdurahman Gufron Ihsan dan Sapiudin Sidiq, Fiqh Muamalah (Jakarta: 

Krisma Putra Utama, 2010). 
21Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). 
22M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalah) 

(Jakarta: PT Raya Gravindo Persada, 2014). 
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secara sukarela di antara kedua belah pihak. Hal ini telah 

dipraktikkan oleh masyarakat primitif ketika uang belum 

digunakan sebagai alat tukar-menukar barang, yaitu 

dengan sistem barter yang dalam terminologi fiqih 

disebut dengan baial-muqayyadah. Meskipun jual beli 

dengan sistem barter telah ditinggalkan, diganti dengan 

sistem mata uang, namun terkadang esensi jual beli 

seperti itu masih berlaku, sekalipun untuk menentukan 

jumlah barang yang ditukar namun diperhitungkan 

dengan nilai mata uang tertentu, misalnya Indonesia 

membeli sparepart kendaraan ke India, maka barang 

yang diimpor tersebut dibayar.
23

 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli dalam Al-qur’an, as-sunnah atau hadis, 

ijma, dan qiyas merupakan akad yang diperbolehkan.Jual 

beli itu sendiri sudah dikenal oleh masyarakat sejak 

zaman dahulu, zaman para nabi.Pada zaman itulah jual 

beli dijadikan kebiasaan atau tradisi masyarakat hingga 

saat ini. Adapun dasar hukum yang diperbolehkan dalam 

islam antara lain yaitu: 

Dalam hukum Islam, transaksi jual beli 

dihalalkan atau dibenarkan agama asalkan memenuhi  

syarat-syarat yang diperlukan. Hukum ini disepakati oleh 

seluruh ulama, dan tidak ada perbedaan pendapat dia 

antara mereka.Hal ini dikarenakan al-Quran dengan 

tegas menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

 

 

                                                             
23Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2012). 
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a. Al-Quran 

1) Al-baqarah: 275 

                     

                    

                           

                      

                  

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya”. 

 

Dalam ayat diatas dapat disimpulkan secara 

singkat bahwa riba merupakan kegiatan transaksi yang 

tidak baik dan diharamkan oleh Allah sehingga allah 

memperingatkan bahwa olrang yang melakukan riba 

merupakan orang tidak bisa dengan baik, melainkan 

berdirinya orang yang melakukan riba laksana seperti 
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setan yang berdiri. Serta dijelaskan bahwa riba yang 

dilakukan sebelum larangan riba diturunkan oleh alah 

dalam Al-qur’an maka kedudukannya dikembalikan 

kepada Allah yang maha mengetahui segalanya.  

 

2) Al-baqarah: 198 

                     

                  

              

        

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 

(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.Maka 

apabila kamu telah bertolak dari ´Arafat, berdzikirlah 

kepada Allah di Masy´arilharam.Dan berdzikirlah 

(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 

ditunjukkan-Nya kepadaMu; dan sesungguhnya kamu 

sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang 

sesat”. 

 

Dalam ayat diatas peneliti dapat mengambil 

penjelsan bahwa setiap perbuatan jual beli merupakan 

perbuatan yang halal dan diperbolehkan, kecuali 

terhadap transaksi jual beli yang memang sudah jelas 

dilarang oleh allah dalam hukumnya. Hal ini menjadi 

ukuran bahwa selama jual beli atau transaksi dilakukan 

dengan cara yang tidak berunsur kezaliman maka jual 

beli tersebut dihalalkan. Serta allah memperingatkan 

bahwa setiap orang yang masih melanggar terhadap 
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ketetapan allah mengenai jualbeli yang diharamkan maka 

tergolong orang yang sesat dari jalan Allah.  

3) An-Nisa: 29 

              

                       

                 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

 

 Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa 

keharaman memakan harta sesama manusi dengan jalan 

yang tidak dibenarkan. Dalam hal jual beli keharaman 

berlaku dalam transaksi jika transaksi tersebut dilakukan 

dengan cara menipu serta menjalankan praktik riba.Hal 

tersebut sudah sangat jelas disebutkan bahwa transaksi 

deminikan dalam perniagaan dikatakan sebagai 

perniagaan yang bathil. 

b. As-Sunnah atau Hadis 

1) Hadis Rasulullah SAW menjelaskan: 

ائمٍِ أبَِٓ بكَْشٍ عَهْ عَبأَةََ  ََ ُّْ عَهْ  ثىَاَ انْمَسْعُُدِ ثىَاَ ٔزَِٔذُ حَذَّ حَذَّ

يِ سَافِعِ بْهِ خَذِٔجٍ قاَلَ  بْهِ سِفاَعَةَ بْهِ سَافِعِ بْهِ خَذِٔجٍ عَهْ جَذِّ

جُمِ بِٕذَِيِ  قِٕمَ ٔاَ سَسُُلَ  ُّْ انْكَسْبِ أطَْٕبَُ قاَلَ عَمَمُ انشَّ ِ أَ اللََّّ

ْٕعٍ مَبْشَُسٍ  كُمُّ بَ ََ 

“Telah menceritakan kepada kami Yazid telah 

menceritakan kepada kami Al Mas'udi dari Wa`il Abu 
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Bakr dari Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij dari 

kakeknya Rafi' bin Khudaij dia berkata, "Dikatakan, 

"Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang 

paling baik?" beliau bersabda: "Pekerjaan seorang laki-

laki dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang 

mabrur."(H.R Ahmad No. 16628.)
24

 

 

 Berdasarkan hadis ini dijelaskan bahwa usaha 

yang dilakukan untuk mendapatkan harta adalah jual beli 

yang dilakukan dengan baik, dalam hal ini jual beli yang 

tidak melanggar aturan yang telah diharamkan oleh Allah 

seperti jual beli yanng mengandung riba ataupun jual beli 

yang dilakukan dengan menyelipkan unsur penipuan atau 

gharar.Selama jual beli tidak mengandung unsur tersebut 

maka menjadi cara mendapatkan harta yang paling baik 

dan halal. 

Dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah kini telah 

dipandang sebagai fitrah al-munazzalah, sebagai 

pendamping fitrah yang dimiliki oleh setiap manusia 

secara langsung dalam dirinya seperti al-aql,al-syahwat 

al-ghadab.Al-Qur’an dan as-Sunnah adalah rujukan 

ilmu-ilmu Islam. Al-Qur’an adalah kitab suci yang di 

dalamnya terdiri dari kumpulan wahyu yang merupakan 

dalil-dalil ilmu.Dalil disini dimaksudkan sebagai 

petunjuk jikalau adanya ilmu-ilmu atau ide-ide 

ilmiah.Al-Qur’an bukanlah ilmu itu sendiri, ini terbukti 

terdapat fakta-fakta bahwa al-Qur’an sangat mendorong 

umatnya untuk menciptakan ide-ide sains yang menjadi 

dasar ilmu-ilmu di kemudian hari.Berdasarkan hal itu 

maka prinsip kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah 

termasuk prinsip epistemologi hukum Islam. Oleh 

                                                             
24Al-Hafidh Ibnu Hajar al-Asqhalani, Bulughul Maram Min Adillantil 

Ahkam(Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 303. 
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Karena itu, peraturan apapun yang akan dibuat oleh 

manusia harus merujuk kepada al-Qur’an dan as-Sunnah 

baik secara tekstual maupun kontekstual. 

c. Ijma 

Ijma‟ merupakan suatu kesepakatan seluruh 

ulama mujtahidin di antara umat Islam pada suatu masa 

setelah wafatnya Rasulullah saw. atau hukum syar‟i 

mengenai suatu kejadian atau peristiwa, tentang 

diperbolehkannya melakukan jual beli.
25

 

Berdasarkan nash di atas ulama mujtahidin telah 

mengemukakan tentang kebolehan jual beli dan hikmah 

yang terkadung di dalamnya. Manusiayaitu sebagai 

makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan tanpa 

pertolongan dari orang lainnya. Ia senantiasa 

membutuhkan barang yang berada di tangan orang lain. 

Sementara orang lain tidak akan menyerahkan sesuatu 

pun tanpa ada ganti atau imbalan nya. Oleh karena itu, 

jual beli dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia dan menghilangkan kesulitan dalam kehidupan 

manusia diperbolehkan.
26

 

 

3. Rukun Dan  Syarat Dalam Jual Beli 

Dalam bukunya Djuwaini beliau menulis bahwa 

menurut madzhab Hanafi, rukun jual beli hanyalah sighat, 

yakni pernyataan ijab dan qobul yang merefleksikan 

keinginan masing-masing dari kedua belah pihak untuk 

melakukan transaksi.Menurut mereka, yang menjadi rukun 

dalam jual beli itu hanyalah kesukarelaan antara kedua 

belah pihak yang melakukan transaksi dalam jual 

                                                             
25Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari (Jakarta: Gema Insani Press, 2005). 
26Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya Pada 

Sektor Keuangan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). 
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beli.
27

Akan tetapi, karena unsur kesukarelaan itu 

merupakan unsur hati yang sulit untuk dihindari sehingga 

tidak kelihatan, untuk itu diperlukan indikasi yang 

menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak yang 

tergambar dalam ijab dan qabul, atau melalui cara saling 

memberikan barang dan harga barang.
28

 

Namun menurut mayoritas ulama (jumhur) rukun 

jual beli itu ada tiga, yaitu sebagai berikut. Dan masing 

dari ketiga rukun tersebut terdapat beberapa  syarat yang 

harus dipenuhi agar dalam jual beli menjadi sah, 

diantaranya:
29

 

a. Akad atau Shighat (lafal ijab kabul) 

Akad adalah suatu perbuatan yang sengaja 

dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan keridaan 

masing-masing pihak yang melakukan akad dan 

memiliki akibat hukum baru bagi mereka yang 

berakad.
30

Akad jugadapat dikatakan sebagai inti dari 

proses berlangsungnya jual beli, karena tanpa adanya 

akad tersebut jual beli belum dikatakan sah atau batal. 

Disamping itu akad ini dapat dikatakan sebagai 

bentuk kerelaan (keridhoan) antara dua belah 

pihak.Kerelaan yang memang tidak dapat dilihat, 

karena kerelaan berhubungan dengan hati manusia, 

namun indikasi adanya kerelaan tersebut dapat dilihat 

                                                             
27Abdul Rahman Ghazaly Ghufron Ihsan dan Sapiudin Sidiq, Fiqh Muamalah 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015). 
28Nasun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115. 
29Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2017). 
30Eka Nuraini Rachmawati & Ab Mumin Bin Ab Ghani, ―Akad Jual Beli 

Dalam Perspektif Dan Praktiknya Di Paasar Modal Indonesia,‖ AL-ADALAH XII, no. 

4 (2015): 8, http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/214.  
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dengan adanya ijab dan qabul antara kedua belah 

pihak.
31

 

Ijab dan qabul wajib dilakukan secara lisan 

kecuali bagi orang yang memiliki cacat fisik seperti 

bisu. Dan menurut jumhur ulama membeli sesuatu 

yang menjadi kebutuhan sehari-hari tidak di syaratkan 

ijab dan qabul. 

 Akad terdapat beberapa  syarat yang harus 

dipenuhi, yang sebagaimana ditulis oleh Abdul 

Rahman Ghazaly, Gufron Ihsan, dan Sapiudin Shidiq 

dalam bukunya bahwa para ulama fiqih 

mengemukakan mengenai  syarat ijab dan qabul.
32

 

1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan 

berakal. 

2) Qabul sesuai dengan ijab, misalnya penjual 

mengatakan: saya jual buku ini seharga 

Rp.20.000 lalu pembeli menjawab: saya beli buku 

ini dengan harga Rp.20.000. Apabila antara ijab 

dan qabul tidak sesuai maka jual beli tidak sah. 

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. 

Artinya, keduabelah pihak yang melakukan jual 

beli hadir dan membicarakan topik yang sama. 

pada dasarnya  syarat untuk akad (ijab dan 

qabul) itu para ulama sepakat bahwa unsur utama dari 

jual beli yaitu kerelaan kedua belah pihak dan 

kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat langsung dari 

ijab dan qabul yang dilangsungkan. 

 

                                                             
31Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidiq, Fiqh 

Muamalah. (Jakarta: Kencana, 2010), 71. 
32Ibid., 
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b. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

Adanya dua atau beberapa orang yang melakukan 

akad yakni penjual dan pembeli. Dalam hal ini  syarat 

penjual dan pembeli ialah (baligh) berakal agar tidak 

mudah ditipu orang. Anak kecil, orang gila, dan orang 

bodoh batal akad nya sebab mereka tidak pandai 

mengendalikan harta.Untuk itu ketiga orang tadi tidak 

oleh menjual hartanya sekalipun miliknya.
33

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat an-Nisaa 

ayat 5 

                     

                       

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 

yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang 

ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 

sebagai pokok kehidupan.Berilah mereka belanja dan 

pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 

mereka kata-kata yang baik”. 

 

 Ayat diatas menjelsakan bahwa transaski apapun 

itu harus dilakukan dengan yang yang sudah sewasa 

dalam artian baligh. Hal ini juga sejalan dengan 

hukum positif indonesia bahwa setiap perkara yang 

dilakukan agar mempunyai dampak hukum maka 

harus dilakukan oleh orang yang sudah menjadi 

subjek hukum. salah satu seseorang dikatakan sebagai 

subjek hukum adalah sudah cukupnya usia sehingga 

orang tersebut disebut sebagai orang yang sudah 

cakap hukum.  

                                                             
33Ibid., 73. 
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c. Ma‟kud alaih (objek akad) 

Terdapat benda atau barang yang dapat 

diperjualbelikan. Adapun yang dapat menjadi syarat 

benda yang menjadi objek akad sebagaimana yang 

telah ditulis oleh Suhendi dalam bukunyamengenai  

syarat dalam objek akad diantaranya:34 

1) Suci atau mungkin untuk disucikan. 

2) Memberi manfaat menurut syara. 

3) Jangan dikaitkan atau digantungkan kepada hal-

hal lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor 

ini kepadamu. 

4) Tidak dibatasi waktu. Misalnya kujual motor ini 

kepada fulan selama satu tahun. 

5) Dapat diserahkan cepat maupun lambat dan pasti. 

6) Milik sendiri. 

7) Diketahui (dapat dilihat), barang yang 

diperjualbelikan dapat diketahui banyaknya, 

beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang 

lainnya. Maka tidaklah sah jual beli yang 

menimbulkan keraguan dari salah satu pihak.  

Namun selain itu terdapat perbedaan pendapat 

diantara 4 madzhab dalam menetapkan persyaratan jual 

beli. Sebagaimana yang telah ditulis oleh Syafii dalam 

bukunya bahwa:
35

 

 

 

 

                                                             
34Suhendi.FiqhMuamalah. Edisi Revisi, Cetakan kesebelas (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2017), 72–73. 
35Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung:Pustaka Setia, 2001), 76–85. 
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a. Menurut Ulama Hanafiyah 

Berikut ini adalah beberapa persyaratan yang 

ditetapkan oleh ulama Hanafiyah tentang jual beli 

sebagai berikut: 

1)  Syarat  Terjadinya akad (in’iqad) 

Merupakan  syarat yang harus 

diwujudkan dalam akad sehingga akad tersebut 

diperbolehkan oleh syar‟i, jika tidak lengkap 

maka akad menjadi batal.
36

 Berkaitan dengan  

syarat ini ulama Hanafiyah menetapkan 4  

syarat, yakni:
37

 

a)  Syarat Aqid (orang yang berakad) 

Dalam  syarat ini orang yang berakad 

harus berakal dan mumayyiz, kemudian orang 

yang berakad harus lebih dari satu orang 

yakni sebagai penjual dan pembeli. 

b)  syarat dalam akad 

syarat ini harus memiliki kesesuaian 

antara ijab dan qabul.Harus bersatu walaupun 

tempatnya tidak bersatu. 

c) Tempat akad 

Harus bersatu atau berhubungan antara 

ijab dan qabul. 

2) Maqud alaih (obyek akad) 

Di dalam obyek akad terdapat per syaratan 

yang harus dipenuhi yakni obyek akad harus ada, 

                                                             
36Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015). 
37 Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung:Pustaka Setia, 2001),87. 
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kuat, tetap, dan memiliki nilai jual, milik sendiri 

dan dapat diserahkan. 

3)  syarat pelaksanaan akad (nafadz) 

Untuk menyatakan apakah sebuah akad 

bersifat nafadz atau mauquf, terdapat 2 kriteria 

yang harus dipenuhi: 

a) Kepemilikan dan wilayah. 

Jadi yang dimaksud kepemilikan ialah 

obyek transaksi harus milik sendiri atau 

penjual harus pemilik barang 

tersebut.Sedangkan yang dimaksud wilayah 

ialah hakatau kewenangan seseorang yang 

memiliki legalitas hukum syar'i untuk 

melakukan transaksi maksudnya seseorang 

atau wali yang memiliki oforitas atau 

kepemilikan penuh terhadap barang untuk 

melakukan transaksi. 

b) Dalam transaksi tidak terdapat hak atau 

kepemilikan orang lain. Jika terdapat hak 

orang lain terhadap barang yang akan di 

transaksi kan maka akad menjadi mauquf 

(harus memalui persetujuan pemilik barang). 

Jadi yang dimaksud kepemilikan ialah 

obyek transaksi harus milik sendiri atau 

penjual harus pemilik barang tersebut. 

Sedangkan yang dimaksud wilayah ialah hak 

atau kewenangan seseorang yang memiliki 

legalitas hukum syar’i untuk melakukan 

transaksi maksudnya seseorang atau wali yang 

memiliki otoritas atau kepemilikan penuh 

terhadap barang untuk melakukan transaksi. 
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4) Syaratsah 

a)  Syarat umum 

Syarat yang harus disempurnakan dalam 

setiap transaksi jual beli agar jual beli menjadi 

sah menurut syar’i.Artinya akad jual beli 

tersebut terbebas dari cacat atau sering disebut 

(aib) yang meliputi; jahala (ketidaktahuan), 

ikrah (paksaan), tauqit (memiliki waktu 

tertentu), gharar (ketidakpastian), dlarar 

(bahaya), fasid (rusak). 

b)  Syarat khusus 

(1) Adanya serah terima atas obyek terhadap 

transaksi jual beli yang berupa harta 

manqulat dari penjual pertama, karena 

harta ini memiliki potensi rusak sangat 

besar, sehingga akan menimbulkan gharar 

pada jual beli kedua, jika barang belum 

berada genggaman penjual kedua. 

(2) Mengetahui harga awal (harga pokok 

pembelian) dalam jual beli murabahah, 

tauliyah, wadiah atau isyrak. 

(3) Serah terima kedua komoditas sebelum 

berpisah dalam konteks jual beli valas. 

(4) Sempurnanya syarat- syarat dalam akad 

salam. 

(5) Adanya persamaan dalam transaksi barang 

ribawi dan terbebas dari syubhat riba. 

5)  Syaratluzum (kemestian) 

Syaratluzum ini Merupakan  syarat yang 

paling menentukan akad jual beli yang bersifat 
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sustainable atau tidak, maksudnya tidak ada 

ruang bagi salah satu pihak untuk melakukan 

pembatalan. Syaratluzum mensyaratkan 

terbebas nya akad dari segala macam bentuk 

khiyar. Jika dalam akad jual beli salah satu 

pihak memiliki hak khiyar, maka akad jual beli 

tidak bisa dijamin akan sustainable, suatu akad 

tersebut bisa dibatalkan oleh pihak yang 

memiliki hak khiyar.
38

 

Dari kelima syarat diatas yakni  syaratin’iqad, 

syaratsah, syarat nafadz, syarat luzum. Memiliki 

tujuan untuk mencegah terjadinya pertentangan dan 

perselisihan di antara pihak yang bertransaksi, 

menjaga hak dan kemaslahatan kedua pihak, serta 

menghilangkan bentuk ketidak pastian dan resiko.
39

 

Jika salah satu syarat dalam in‟iqad tidak 

terpenuhi, maka akad menjadi batil. Jika dalam 

syarat sah tidak lengkap, maka akad menjadi fasid 

(rusak).Jika dalam salah satu  syarat nafadz tidak 

terpenuhi, maka akad menjadi mauquf. Dan jika 

salah satu  syarat luzum tidak dipenuhi, maka yang 

bertransaksi memiliki hak khiyar, meneruskan atau 

membatalkan akad.
40

 

b. Madzhab Maliki 

 Syarat yang dikemukakan oleh ulama 

Malikiyah yang berkenaan dengan aqid (orang yang 

akad), shighat, dan ma’qud alaih (barang) memiliki 

                                                             
38Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, Cet-1 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), 136. 
39Ibid.  
40 Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung:Pustaka Setia, 2001), 76. 
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5  syarat, masing-masing dalam akid ada 4  syarat, 

shighat 2  syarat, dan ma’qud alaih ada 5  syarat.
41

 

1) Syarat dalam aqid 

a) Penjual dan pembeli harus mumayyiz 

b) Keduanya merupakan pemilik barang atau 

yang dijadikan wakil 

c) Keduanya harus dalam keadaan sukarela. 

Dalam keadaan paksaan tidak sah. 

d) Penjual dan pembeli harus sadar dan dewasa. 

2) Syarat dalam shighat 

a) Tempat akad harus bersatu 

b) Pengucapan jiab dan qabul tidak terpisah atau 

adanya pemisah yang mengandung unsur 

penolakan dari salah satu pihak yang 

bersangkutan. 

c)  Syarat dalam ma’qud alih 

d) Bukan barang yang dilarang oleh syara 

e) Barang harus suci 

f) Bermanfaat menurut pandangan syara 

g) Dapat diketahui oleh kedua belah pihak 

h) Dapat diserahkan 

c. Madzhab Syafi’i 

Ulama Syafi’iyah memunyai 22syarat yang 

brkaitan dengan aqid, shighat, dan ma‟qud alaih. 

 

 

                                                             
41Ibid. 
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1) Syarat aqid 

a) Dewasa atau sadar 

b) Tidak dipaksa atau tanpa hak 

c) Islam 

d) Pembeli bukan musuh 

2) Syarat shighat 

a) Berhadap-hadapan 

b) Ditujukan pada seluruh badan yang akad 

c) Qabul diucapkan oleh orang yang dituju dalam 

ijab 

d) Harus menyebutkan barang atau harga 

e) Ketika mengucapkan shighat harus disetai niat 

(maksud) 

f) Pengucapan ijab dan qabul harus sempurna 

g) Ijab qabul tidak terpisah 

h) Antara ijab qabul tidak boleh terpisah dengan 

pernyataan lain 

i) Tidak berubah lafadz 

j) Bersesuaian antara ijab dan qabul secara 

sempurna 

k) Tidak dikaitkan dengan sesuatu 

l) Tidak dikaitkan dengan waktu 

3) Syarat ma‟qud alaih 

a) Suci 

b) Bermanfaat 

c) Dapat diserahkan 
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d) Barang milik sendiri tau menjadi wakil orang 

lain 

e) Jelas dan diketahui oleh kedua belah pihak 

yang melakukan akad 

d. Madzhab Hambali 

Menurut ulama Hambali, syarat dalam jual beli 

ada 11 syarat, baik dalam aqid, shighat, dan ma‟qud 

alaih. 

1) Syarat aqid 

a) Dewasa 

b)  Ada keridoan 

2) Syarat shighat 

a) Barada ditempat yang sama  

b) Tidak terpisah  

c) Tidak dikaitkan dengan sesuatu 

3) Syarat ma‟qud „alaih 

a) Harus berupa harta  

b) Milik penjual secara sempurna  

c) Barang dapat diserahkan ketika akad 

d) Barang diketahui oleh penjual dan pembeli 

e) Harga diketahui oleh kedua belah pihak 

f) Terhindar dari unsur-unsur yang menjadikan 

akad tidak sah 
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Disamping syarat- syarat yang berkaitan dengan 

rukun dan jual beli diatas,Ghazaly, Ihsan, dan Shidiq 

dalam bukunya.
42

menulis bahwa para ulama 

mengemukakan  syarat- syarat lain, yaitu: 

1. Syarat sah jual beli. 

Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu jual beli 

dianggap sah apabila: 

a. Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria 

barang yang diperjualbelikan itu tidak diketahui 

jenisnya, kualitasnya, kuantitasnya,jumlah harganya 

tidak jelas, mengandung unsur paksaan,tipuan, 

mudarat, serta adanya  syarat lain yang 

membuatnyajual beli itu rusak. 

b. Apabila barang yang diperjualbelikan itu merupakan 

benda yangbergerak, maka barang itu boleh 

langsung dikuasai oleh pembeli dan harga barang 

dikuasai penjual. Untuk barang tidak bergerak, 

barang boleh dikuasai pembeli setelah suratmenyurat 

diselesaikan sesuai denganurf (kebiasaan) setempat. 

2. Jual beli baru boleh dilaksanakan apabila orang yang 

berakad mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual 

beli. Misalnya barang yang dijual merupakan milik 

sendiri, apabila yangorang menjual merupakan 

perwakilan, maka harus mendapat persetujuan pemilik 

barang terlebih dahulu. 

3. syarat yang berkaitan dengan kekuatan hukum akad 

jual beli. Para ulama fiqh bersepakat bahwa jual beli 

baru bisa bersifat mengikat apabila terbebas dari segala 

macam khiyar, jika masih memiliki hak khiyar maka 

                                                             
42Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Sidiq, Fiqh 

Muamalah (Jakarta: Kencana PresMedia Group, 2010),  77–79. 
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masih belum mengikat atau masih bisa dibatalkan. 

Apabila semua  syarat jual beli diatas terpenuhi maka 

secara hukum transaksi jual beli dianggap sah dan 

mengikat serta tidak boleh lagi dibatalkan. 

 

4. Macam-macam Jual Beli 

Dari segi hukum jual beli dapat ditinjau dari 

beberapa segi, yaitu jual beli yang sah menurut hukum dan 

batal menurut hukum.Jual beli sah menurut hukum yaitu 

jual beli yang memenuhi ketentuan syariat, yakni yang 

memenuhi rukun dan  syaratnya sesuai syara. 

a. Jual beli yang disebut batal menurut hukum yaitu jual 

beli yang tidak memenuhi salah satu rukun dan 

syaratnya yang sudah ditetapkan sesuai dengan syariat 

islam. 

b. Jual beli fasad atau jual beli yang rusak ialah jual beli 

yang tidak sesuai dengan syariat pada mulanya, namun 

tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, seperti jual 

beli yang pernah dilakukan oleh orang mumayyiz tetapi 

dia bodoh.
43

 

Dari segi obyek jual beli, menurut pendapat Imam 

Taqiyuddin dalam buku yang ditulis oleh Suhendi, bahwa 

jual beli di bagi menjadi 3 bentuk, yakni jual beli benda 

yang kelihatan, jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya 

dalam janji, jual beli benda yang tidak ada.
44

 

a. Jual beli benda yang kelihatan pengertiannya sudah 

jelas bahwa yang dimaksud dengan jual beli ini adalah 

                                                             
43 Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung:Pustaka Setia, 2001), 92–93. 
44Suhendi. Fiqh Muamalah. Edisi Revisi, Cetakan kesebela s(Jakarta: 

Rajawali Pers,  2017),75–78. 
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jual beli yang bendanya diketahui dan terlihat oleh 

kedua belah pihak, seperti jual beli pada umumya. 

b. Jual beli yang disebutkan sifatnya, maksudnya jual beli 

yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, seperti 

jual beli salam. 

c. Jual beli benda yang tidak ada bentuknya yaitu jual beli 

yang barangnya belum diketahui atau masih gelap 

sehingga di khawatirkan barang tersebut diperoleh dari 

hasil curian atau titipan yang dapat mengakibatkan 

kerugian kepada salah satu pihak.  

 Dari ketiga jual beli diatas yang dilarang adalah 

jual beli benda yang tidak ada, sedangkan kedua jual beli 

yang lain yakni jual beli benda yang kelihatan dan jual beli 

yang disebutkan sifatnya itu diperbolehkan oleh agama 

Islam. Dari segi pelaku jual beli, terbagi menjadi 3 bagian, 

yakni dengan lisan (orang bisu diganti dengan isyarat), 

dengan perantara, dan dengan perbuatan. 

a. Jual beli dengan lisan yakni jual beli yang akad nya 

menggunakan lisan dan untuk orang bisu bisa diganti 

dengan syarat. 

b. Jual beli dengan perantara yakni penyampaian akad jual 

beli yang dilakukan oleh utusan. 

c. Jual beli dengan perbuatan maksudnya adalah jual beli 

yang tanpa ucapan ijab dan qabul melainkan dengan 

perbuatan mengambil dan memberikan barang.
45

 

 Adapun jual beli yang dilarang dalam Islam atau 

batal menurut hukum itu terbagi menjadi 2, pertama, jual 

beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah yaitu jual beli 

yang tidak memenuhi  syarat dan rukunnya. Kedua, jual 

beli yang hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu jual beli 

                                                             
45Ibid. 
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yang telah memenuhi  syarat dan rukunnya, tetapi ada 

beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses jual 

beli.
46

 

a. Jual beli yang dilarang karena tidak memenuhi  syarat 

dan rukunnya
47

 

1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak 

boleh diperjualbelikan. Barang yang najis atau 

haram dimakan haram juga untuk diperjualbelikan, 

seperti babi, berhala, bangkai, dan khamar.  

2) Jual beli yang belum jelas (gharar) Jual beli gharar 

ialah jual beli yang bersifat spekulasi atau samar-

samar sehingga memungkinkan terjadinya penipuan. 

Yang dimaksud samar-samar adalah tidak jelas 

barangnya, harganya, kadarnya, masa 

pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang 

lainnya. Sebagaimana yang telah ditulis oleh 

Djuwaini dalam bukunya
48

 bahwa gharar secara 

harfiyah, gharar bermakna resiko, sesuatu yang 

berpotensi terhadap kerusakan. Bai al-gharar berarti 

jual beli barang yang mengandung unsur resiko. 

Menurut As-Sarakhsi (Hanafiyah) dalam buku 

yang ditulis oleh Djuwaini
49

 gharar adalah sesuatu 

yang akibatnya tidak diketahui.al Maliki mengatakan, 

sesuatu yang tidak diketahui apakah bisa dihasilkan 

atau tidak, Syafi’iyah menyatakan, sesuatu yang belum 

bisa dipastikan.Bai‟al-gharar adalah jual beli yang 

mengandung unsur resiko dan akan menjadi beban 

salah satu pihak dan mendatangkan kerugian finansial. 

                                                             
46Ibid. 
47Ibid. 
48Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, Cet-1 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015),85. 
49Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah. 
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Gharar bermakna sesuatu yang wujudnya belum bisa 

dipastikan, diantara ada dan tiada, tidak diketahui 

kualitas dan kuantitasnya atau sesuatu yang tidak bisa 

diserahterimakan. 

Ulama fiqh sepakat atas ketidak absahan bai al 

gharar, seperti jual beli buah-buahan yang belum 

nampak jelas hasilnya sebagaimana sabda Nabi 

Saw.50Yang artinya bahwa Rasulullah telah melarang 

menjual buah-buahan sehingga tampak dan 

matang.Para sahabat bertanya, bagaimana terlihat 

matangnya? Beliau menjawab, hingga memerah, beliau 

melanjutkan. Jika Allah mencegah buah tersebut 

(belum matang), maka atas dasar apakah kamu 

menghalalkan harta saudaramu. (HR.Muslim). 

Kemudian hadits Nabi Saw. riwayat Muslim51 

yang melarang jual beli anak hewan yang masih dalam 

kandungan. Yang artinya : Telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh 

keduanya berkata; Telah mengabarkan kepada kami Al 

Laits. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah 

menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 

menceritakan kepada kami Al Laits dari Nafi' dari 

Abdullah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wassalam 

bahwa beliau melarang jual beli janin (binatang) yang 

masih dalam kandungan‖. (HR. Muslim) 

Jika nilai gharar relatif kecil, seperti membeli 

pisang, apel, jeruk, semangka dengan hanya melihat 

kulitnya tanpa melihat isinya, menurut Malikiyah dan 

                                                             
50Imam Nawawi, Shahih Muslim Juz II (Dar Al-Kutub Bairud, 1992). 
51Ibid. 
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Hanabilah diperbolehkan secara mutlak, karena sudah 

menjadi kebiasaan masyarakat.
52

 

3) Jual beli bersyarat 

Jual beli yang ijab dan qabulnya dikaitkan 

dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada 

kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur 

yang merugikan dilarang agama. 

4) Jual beli yang menimbulkan kemudaratan. 

Segala sesuatu yang menimbulkan 

kemudaratan, kemaksiatan, bahkan kemusyrikan 

dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli 

patung, salib, dan buku-buku porno. 

5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya. 

Segala jual beli yang mengakibatkan 

penganiayaan hukumnya haram, seperti menjual 

anak binatang yang masih membutuhkan induknya. 

6) Jual beli muhaqalah. 

Menjual tanam-tanaman yang masih diladang 

atau sawah. 

7) Jual beli mukhadarah. 

     Menjual tanam-tanaman yang masih hijau 

(belum pantas dipanen). 

8) Jual beli mulamasah 

Jual beli secara sentuh menyentuh. 

9) Jual beli munabadzah 

Jual beli secara lempar-melempar. 
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10) Jual beli muzabanah 

Menjual buah yang basah dengan buah yang 

kering. 

b. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang 

merugikan pihakpihak terkait.
53

 

1) Jual beli dari orang yang masih tawar menawar. 

 Jual beli ini sah, namun dilarang oleh agama 

Islam karena dapat menimbulkan kerugian kepada 

orang lain, sebagaimana sabda Nabi Saw.
54

 

2) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar 

kota/pasar. 

 Maksudnya adalah menguasai barang sebelum 

sampai ke pasar agar dapat membelinya dengan 

harga murah, kemudian ia bisa menjual di pasar 

dengan harga yang jauh lebih mahal. Hal ini dapat 

merugikan penjual lain. Meskipun akadnya sudah 

sah,akan tapi jual beli ini tidak diperbolehkan oleh 

Islam. 

3) Membeli barang dengan cara memborong dengan 

bertujuan untuk ditimbun barang tersebut, kemudian 

barang tersebut dijual kembali ketika harga menaik 

dan langka. Jual beli yang seperti inilah yang 

dilarang dalam islam. Dalamhal ini Rasulullah Saw. 

Pernah menegaskan dalam sabdanya yaitu sebagai 

berikut.
55
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هِ قَ  هُ مَسْهَمَةَ بْ ِ بْ ذُ اللََّّ ثَىَا عَبْ مَانُ حَذَّ ثَىَا سُهَْٕ عْىَبٍ حَذَّ

هُ سَعِٕذٍ قَالَ كَانَ  َُ ابْ ٌُ ََ هَ بِلََلٍ عَهْ َٔحَّْٕ  َٔعْىِٓ ابْ

عْمَشًا قَالَ  ثُ أَنَّ مَ مُسََّٕبِ ُٔحَذِّ هُ انْ ِ  سَعِٕذُ بْ قَالَ سَسُُلُ اللََّّ

َُ خَاطِئ   سَهَّمَ مَهْ احْتَكَشَ فٍَُ ََ  ًِ ُ عَهَْٕ   صَهَّّ اللََّّ

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Maslamah bin Qa'nab telah menceritakan kepada kami 

Sulaiman -yaitu Ibnu Bilal- dari Yahya -yaitu Ibnu 

Sa'id- dia berkata, Sa'id bin Musayyab menceritakan 

bahwa Ma'mar berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Barangsiapa menimbun barang, 

maka dia berdosa."(HR. Muslim: 3.012)
56

 

 

Berdasrkan ayat diatas dapat dipahami bahwa 

menimbun barang dengan waktu yang lama dengan 

tujun untuk membuat barang yang ditimbun menjadi 

langka sehingga terjadi kenaikan. Perbuatan demikian 

jelas diharamkan berdasarkan kutipan hadis diatas. 

Kegiatan penimbunan tentunya akan menyebabkan 

kelangkaan barang dipasar sehingga kebutuhan 

konsumen terhadap barang tersebuttidak terpenuhi. 

Tentunya hal itu akan menciptakan madharat kepada 

pihak lain atau konsumen. 

  

5. Hukum jual beli 

a. Hukum jual beli 

Semua aktivitas yang dilakukan oleh manusia baik 

itu ibadah maupun aktivitas lainnya seperti muamalah 

pasti mempunyai landasan hukumnya seperti yang telah 

dijelaskan di atas.Demikian halnya dengan perjanjian jual 

beli merupakan akad dari sejumlah akad yang diatur oleh 
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46 

agama. Jika dilihat dari kitab-kitab fikih akan ditemukan 

hukum yang terdapat dalam perjanjian jual-beli, yaitu 

mubah,wajib, sunat, makruh dan haram.
57

 

1) Mubah  

Mubah adalah hukum asal dari perjanjian jual 

beli, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang 

artinya yaitu Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. 

Sesuai dengan pengertian di atas, hukum jual beli 

pada dasarnya adalah boleh (mubah).Yang disebut 

dengan haram dalam muamalah adalah apabila jual 

belinya tersebut mengandung unsur riba, karena riba itu 

bisa merugikan salah satu pihak dan dilarang oleh 

agama. 

2) Wajib  

Hukum jual beli dapat berubah menjadi wajib 

apabila dalam keadaan yang sangat terpaksa dan 

mendesak karena melarat atau ketiadaan makanan 

sehingga jika barang tersebut tidak dijual dapat 

mengakibatkan masyarakat luas menderita kelaparan. 

Jual beli yang seperti inilah yang biasanya terjadi ketika 

ada peperangan yang lama atau terjadi embargo 

ekonomi (pemberhentian pengiriman bantuan) oleh satu 

negara terhadap negara lain, maka para pedagang tidak 

diperbolehkan menyimpan atau menimbun barang-

barang kebutuhan masyarakat atau bahan makanan 

yang diperlukan oleh masyarakat setempat. Karena 

selain merugikan rakyat juga bisa mengacaukan 

ekonomi rakyat Jadi barangbarang yang disimpan oleh 
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para pedagang tersebut wajib dikeluarkan sesuai 

dengan harga pasar yang ada. 

3) Sunnah 

Jual beli jika dilaksanakan keluarga dekat atau 

sahabat-sahabatnya, maka hukumnya sunnah. Karena 

dalam Islam dianjurkan untuk berbuat baik kepada 

sesama saudaranya, temannya, dan kaum kerabat yang 

lainnya. 

Jadi hukum sunnah (mandub) ini hanya berlaku 

apabila jual beli tersebut dilakukan dengan keluarganya 

sendiri atau dengan sahabat terdekatnya, karena Islam 

lebih mengutamakan hal tersebut, agar tetap terjalinnya 

tali persaudaraan dan kekerabatan yang baik. Akan 

tetapi, apabila salah satu keluarga/sahabat tidak 

membutuhkan barang tersebut maka tidak boleh 

dipaksa. 

4) Makruh 

Makruh melaksanakan sesuatu perjanjian yang 

akan digunakan untuk melanggar ketentuan syara‟ 

seperti menjual anggur kepada sesorang yang diduga 

akan dibuat menjadi minuman keras (khamr). 

5) Haram  

Hukum dalam bermuamalah itu dapat berubah 

menjadi haram apabila benda yang menjadi objeknya 

transaksi itu adalah sesuatu yang memang telah 

diharamakan oleh syara‟, seperti khamr, bangkai, 

daging babi dan sebagainya. 

Jadi segala sesuatu yang dilarang oleh syara‟, maka 

jual belinya tidak sah, baik yang dilarang itu barangnya 

atau harganya. Karena jual beli yang baik adalah yang 

sesuai dengan syariat Islam, yaitu dengan menjalankan  
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syarat, rukun dan mementingkan kesejahteraan umum. 

Sedangkan yang dimaksud dilarang barangnya dan 

harganya adalah apabila barang yang diperjualbelikan 

adalah barang yang pada dasarnya telah dilarang oleh 

agama, seperti jual beli bangkai, khamr dan sebagainya, 

maka harganya juga ikut terlarang.Apabila barangnya 

tidak dilarang tapi harganya dilarang, seperti harga dari 

suatu barang dijual tiga kali lipat bahkan lebih, dari harga 

pasarnya, maka jual belinya menjadi tidak sah. 

 

6. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari 

transaksi jual beli antara lain: 

1. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan 

berlapang dada dengan jalan kerelaan (suka sama suka). 

2. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau 

memiliki harta yang diperoleh dengan cara yang 

bathil.
58

 

3. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dan rezeki 

yang halal. 

4. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak 

(masyarakat). 

5. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan 

kebahagiaan bagi jiwa karena memperoleh rezeki yang 

cukup dan menerima dengan Ridha terhadap anugerah 

Allah swt. 

6. Dapat menciptakan hubungan silaturahmi dan 

persaudaraan antara penjualdan pembeli 
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Keluarga Dan Bisnis(Surabaya : Gemilang Publisher, 2019 ) 121. 
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B. Khiyar dalam Jual Beli 

1. Pengertian khiyar 

 khiyar menurut agama Islam adalah hak kebebasan 

dibolehkannya untuk memilih, baik dari pihak penjual 

maupun pembeli, apakah ingin meneruskan perjanjian 

(akad) jual beli atau ingin membatalkannya. Dilihat dari 

sebab terjadinya oleh sesuatu hal. 

Kata al-Khiyar dalam bahasa arab berarti pilihan. 

Dalam perdagangan atau jual beli dalam Islam  dibolehkan 

untuk memilih (khiyar), apakah penjual dan pembeli akan 

meneruskan atau membatalkannya. Hak khiyar, yaitu hak 

memilih untuk melangsungkan atau tidak jual beli tersebut 

karena ada suatu hal bagi kedua belah pihak. 

Secara terminology, para ulama fiqh telah 

mendefinisikan al-khiyar, antara lain menurut Sayyid 

Sabiq: Khiyar ialah mencari kebaikan dari dua perkara, 

melangsungkan atau membatalkan (jual beli).
59

 

Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-

orang yang melakukan transaksi perdata agar tidak 

dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan, sehingga 

kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai 

dengan sebaik-baiknnya. Tujuan diadakan khiyar oleh 

syara‟ berfungsi agar kedua orang yang berjual beli dapat 

memikirkan kemaslahatan masing-masing lebih jauh, 

supaya tidak akan terjadi penyesalan di kemudian hari 

karena merasa tertipu.
60

  

Jadi, hak khiyar itu ditetapkan dalam Islam untuk 

menjamin kerelaan dan kepuasan timbal balik pihakpihak 

yang melakukan jual beli.Dari satu segi memang khiyar 

                                                             
59 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Al-Lu‟Lu‟ wal Marjan, Penerjemah Salim 

Barsey, Bina Ilmu, Surabaya, 2003, 75 
60 Dr. H. Abdul Rahman,.Fiqh Muamalah, (Jakarta :Kencana, , 2010),  98 
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(opsi) ini tidak praktis karena mengandung arti 

ketidakpastian suatu transaksi, namun dari segi kepuasan 

pihak yang melakukan transaksi, khiyar ini yaitu jalan 

terbaik. 

2. Dasar Hukum Khiyar 

Jual beli merupakan akad yang dibolehkan 

berdasarkan al-Qur‟an, Hadist dan Ijma‟ para Uama. 

Adapun dasar hukum jual beli adalah: 

a. al-Quran surat: an-Nisa‟ (4:29) 

               

                       

                 

“ Hai orang-orang yang beriman, janglah kalian 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil kecuali dengan jalan perniagaan berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu (an-Nisa,4:29) 

 

Maksud dari ayat di atas adalah dalam khiyar 

harus mengandung prinsip-prinsip Islam, yaitu suka 

sama suka antara penjual dan pembeli, berhati-hati 

dalam mengadakan jual beli sehingga mendapatkan 

barang yang baik dan disukai, tidak semena-mena 

dalam menjual barang, bersikap jujur dalam 

menjelaskan keadaan barang dan mendapat ridha Allah 

SWT. 

b. Ijma Ulama 

Menurut Abdurrahman al-Jaziri, status khiyar 

dalam pandangan ulama Fiqh adalah disyariatkan atau 
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dibolehkan, karena suatu keperluan yang mendesak 

dalam mempertimbangkan kemaslahatan 

masingmasing pihak yang melakukan transaksi. Di 

abad modern yang serba canggih, dimana sistem jual 

beli semakin mudah dan praktis, masalah khiyar ini 

tetap diberlakukan, hanya tidak menggunakan 

katakata Khiyar dalam mempromosikan barang-

barang yang dijualnya, tetapi dengan ukapan singkat 

dan menarik, misalnya: ―Teliti sebelum membeli‖. Ini 

berarti bahwa pembeli diberi hak Khiyar (memilih) 

dengan hati-hati dan cermatdalam menjatuhkan 

pilihannya untuk membeli, sehingga ia merasa puas 

terhadap barang yang benar-benar ia inginkan. 

 

3. Macam-macam khiyar 

a. Khiyar majelis 

Khiyar majelis artinya antara penjual dan 

pembeli boleh memilih akan melanjutkan jual beli atau 

membatalkannya. Selama keduanya masih ada dalam 

satu tempat (majelis), namun apabila keduanya telah 

berpisah dari tempat akad tersebut, maka khiyar majelis 

tidak berlaku lagi, atau batal. Khiyar majelis boleh 

dilakukan dalam berbagai jual beli. Hal ini 

sebagaimana sabda Rasulullah saw. : 

لَ اِللَّ  ُْ يِ قاَلَ: أنََّ سَسُ ًِ عَهْ جَذِّ ْٕ ْٕبٍ عَهْ أبَِ عَهْ عَمْشَُ ابْهُ شُعَ

قاَ إلِاَّ أَنْ  سَهَّمَ قاَلَ: انْبَِّٕعَانِ باِنْخِٕاَسِ مَا نمَْ ٔتَفَشََّ ََ  ًِ ْٕ صَهَّّ اللَّ عَهَ

لاَ ٔحَِمُّ نًَُ أنَْ ٔفُاَسِقَ صَاحِبًَُ خَشَْٕ  ََ ةَ أَنْ تكَُُنَ صَفْقةََ خِٕاَسٍ 

 سَاي انتشمٕزِ َانىسائٓ –ٔسَْتقَِٕهًَُ 

“Dari Amr bin Syu‟aib dari bapaknya dari kakeknya, 

bahwasanya Rasulullah saw bersabda:“Pembeli dan 

penjual (mempunyai) hak khiyar selama mereka belum 

berpisah, kecuali jual beli dengan akad khiyar, maka 
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seorang di antara mereka tidak boleh meninggalkan 

rekannya karena khawatir dibatalkan.” (HR. Tirmidzi 

dan Nasa‟i).
61

 

 

Dalam hadist diatas peneliti dapat menyimpukan 

bahwa kebolehan adanya khiyar salah satunya khiyar 

yang dilakukan di tempat transaksi berlangsung. 

Selama pihak penjual dan pembeli belum berpisah 

maka khiyar dapat dilakukan guna menghindari 

kerugian disalah satu pihak yang bertransaksi. 

b. Khiyar syarat 

Khiyar syarat yaitu penjualan yang di dalamnya 

di syaratkan sesuatu baik oleh penjual maupun pembeli, 

seperti seseorang berkata,―saya jual rumah ini dengan 

harga Rp100.000.000,00 dengan syarat khiyar selama 

tiga hari.‖ Rasulullah saw. bersabda: 

سَهَّمَ: إرَِا أوَْتَ بأََعْتَ فقَمُْ لاَ  ََ  ًِ ْٕ ُّٓ صَهَّّ اللَّ عَهَ قاَلَ انىَّبِ

كُمِّ سِهْعَةٍ ابْتعَْتٍَاَ باِنْخِٕاَسِ ثلََثََ نَٕاَلٍ خِلَبَةََ. ثمَُّ أوَْتَ فِّ 

إنِْ سَخِطْتَ فاَسْدُدٌْاَ عَهَّ صَاحِبٍِاَ.  ََ فإَنِْ سَضِٕتَ فأَمَْسِكْ 

 سَاي ابه ماجً –

“Nabi saw bersabda: Apabila kamu menjual maka 

katakanlah dengan jujur dan jangan menipu. Jika 

kamu membeli sesuatu maka engkau mempunyai hal 

pilih selama tiga hari, jika kamu rela maka 

ambillah, tetapi jika tidak maka kembalikan kepada 

pemiliknya.”   (HR. Ibnu Majah) 

 

Hadis diatas menjelaskan mengenai kebolehan 

dalam hal khiyar dalam jual beli. Hal ini bertujuan agar 

tidak terjadinya penipuan dalam jual beli barang 
                                                             

61Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Shahih Al-Bukhori (No.Hadist 1970: juz 

3), 39. 
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tertentu. Kecacatan yang terdapat dalam barang baik 

yang disembunyikan oleh penjual ataupun kecacatan 

yang tidak disadari oleh penjual dan pembeli tentunya 

akan menyebabkan kerugianpada salah satu pihak 

hususnya pihak pembeli. Oleh sebab itu perlu adanya 

hak khiyar bagi pembeli selama 3 hari, dalah satu dasar 

khiyar adalah hadist diatas.  

c. Khiyar aib 

Khiyar aib, artinya dalam jual beli ini di 

syaratkan kesempurnaan benda-benda yang dibeli 

seperti seseorang berkata,―saya beli mobil itu seharga 

sekian, bila mobil itu cacat akan saya 

kembalikan‖seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 

Abu Dawud dari Aisyah ra. Bahwa seseorang membeli 

budak, kemudian budak tersebut disuruh berdiri di 

dekatnya, didapatinya pada diri budak itu kecacatan, 

lalu diadukan nya kepada Rasulullah maka budak itu 

dikembalikan pada penjual
.62 

Dasar hukum khiyar aib diantaranya adalah sabda 

Rasulullah Saw.yang berbunyi: 

“Sesama muslim itu bersaudara tidak halal bagi 

seseorang muslim menjual barangnya kepada muslim 

lain, padahal barang terdapat „aib/cacat. (H.R Ibn 

Majah dari „Uqbah ibn „Amir).
63

 

Jika pembeli belum mengetahui hal tersebut 

(cacat) kemudian setelah akad, baru ia mengetahuinya, 

dalam keadaan seperti ini akad dinyatakan benar, tetapi 

tidak merupakan kelaziman. Pembeli berhak melakukan 

khiyar antara mengembalikan barang dan mengambil 

                                                             
62Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), 83–84. 
63 Muhammad Al-Albani,Shahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta:pustaka azzam, 

2017),346 
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kembali pembayarannya yang telah diberikan kepada 

penjual, atau ia meminta ganti rugi atau kembali barang 

dengan uang. Adapun hak pilih komoditas yang cacat 

(khiyar aib) dapat dilaksanakan dengan ketentuan 

sebagai berikut:
64

 

a. Cacat sudah ada ketika hak pilih dilakukan sebelum 

terjadinya serah terima, jika cacat muncul setelah 

serah terima maka tidak ada hak pilih. 

b. Cacat melekat pada komoditas setelah diterima oleh 

pembeli. 

c. Pembeli tidak mengetahui adanya cacat atas 

komoditas yang ditransaksikan, baik setelah 

melakukan transaksi maupun setelah menerimanya. 

d. Tidak ada persyaratan perubahan dari cacat dalam 

transaksi jual beli, jika dipersyaratkan maka hak 

pilih gugur.  

e. Cacat masih tetap pada sebelum terjadinya 

pembatalan transaksi. 

Zuhaily (1989), mengatakan jika barang yang 

terdapat cacat masih ada dalam genggaman penjual, 

maka transaski akan menjadi batal dengan penolakan 

dari pembeli. Namun, jika sudah berpindah kepada 

pembeli, transaksi tidak batal kecuali terdapat 

keputusan dari hakim atau kesepakatan antara penjual 

dan pembeli.
65

 

 

 

                                                             
64 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor:Ghalia 
Indonesia, 2012), 88 
65 Ibid 
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Ada beberapa ketentuan terkait khiyar aib 

diantaranya: 

a. Seseorang yang membeli barang yang jelas 

cacatnya ada beberapa keadaan: 

1) Dia mengetahui cacat tersebut dan tetap 

membelinya. Akad sah,mengikat, dan pembeli 

tidak punya hak khiyar. Tidak ada perbedaan di 

kalangan ulama pada kasus ini. 

2) Dia tidak mengetahui cacat tersebut. Setelah dia 

membeli ternyata barangnya cacat, maka dia 

punya hak khiyar,tanpa ada ikhtilaf di kalangan 

ulama. Ini berlaku walaupun sang penjual tidak 

tahu juga cacat barang tersebut, atau dia tahu 

namun disembunyikan. 

a) Jika sang pembeli memilih batal akad, maka 

barang kembali dan dia berhak mengambil 

uangnya secara penuh. 

b) Jika sang pembeli memilih lanjut akad dan 

ridha dengan cacat yang ada, maka akad sah 

dan tidak ada lagi khiyar. 

c) Jika sang pembeli memilih lanjut akad dan 

minta pengembalian sejumlah uang karena 

barang cacat, maka diperbolehkan. 

Nominalnya adalah selisih harga cacat dan 

tanpa cacat. 

b. Tanggung jawab cacat barang dirinci sesuai 

keadaan: 

1) Cacat barang sebelum dikirim atau sebelum 

diserahkan kepada konsumen dan barang masih 

ada pada penjual. Tanggung jawab cacat pada 
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penjual, baik sudah terjadi transaksi maupun 

belum transaksi 

2) Cacat barang setelah transaksi dan barang ada 

pada konsumen. Tanggung jawab cacat pada 

konsumen, dan dia tidak punya hak khiyar, 

kecuali jika sang penjual tahu ada cacat barang 

namun dia sembunyikan, maka konsumen punya 

hak khiyar. 

3) Tidak diketahui kepastian adanya cacat barang, 

apakah sebelum atau sesudah akad, sebelum 

diterima konsumen, ataukah setelah diterima. 

Ada 3 keadaan tergantung indikasi dan 

bukti: 

a) Bukti menguatkan ucapan konsumen 

Misal: seseorang membeli hewan ternak, 

ternyata ada jari lebih pada hewan tersebut. 

Konsumen tidak perlu bersumpah dan dia 

punya hak khiyar. 

b) Bukti menguatkan ucapan penjual 

Misal: seseorang membeli hewan 

ternak.Setelah akad dan diterima, dia datang 

dengan komplain cacat hewan dalam bentuk 

luka. Setelah dicek, ternyata lukanya masih 

baru. Penjual tidak perlu bersumpah dan 

komplain ditolak, serta sang pembeli tidak 

punya hak khiyar. 

c) Tidak ada bukti yang menguatkan salah satu 

pihak 

Pendapat yang rajih adalah ucapan 

penjual yang dipegang dan komplain 

konsumen yang ditolak. Tidak ada 
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khiyarsetelah kedua belah pihak diminta 

bersumpah, kecuali jika kedua belah pihak ada 

kesepakatan bersama. 

Dari Abdullah bin Mas'ud ,Rasulullah 

SAW bersabda, 

"Apabila penjual dan pembeli berselisih dan 

tidak ada bukti bagi keduanya,maka ucapan 

(yang dipegang) adalah ucapan pemilik 

barang,atau keduanya saling 

menolak(akad)."(H.R Ahmad) 

d. Khiyar tadlis 

Khiyar tadlis Yaitu khiyar yang disebabkan 

adanya tadlis (kesamaran). Ketentuan tadlis adalah sang 

pemilik barang menampilkan barang dengan tampilan 

menarik supaya harga barang lebih mahal, padahal 

kondisi barang tidak seperti yang ditampilkan. 

Contoh-contoh tadlis:  

1) Menaruh barang kualitas rendah di bagian bawah 

dan barang kualitas bagus di atas. 

2) Barang dipermak sedemikian rupa hingga tampak 

bagus atau baru. 

3) Mengemas barang dengan kemasan menarik hingga 

tidak nampak cacatnya. 

4) Semua bentuk tadlis (penyamaran) barang dilarang 

apabila saat transaksi tidak dijelaskan kepada 

konsumen. 
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Rasulullah SAW bersabda, 

"Dan apabila keduanya berdusta dan menyembunyikan 

(aib barang), maka akan dilenyapkan berkah jual beli 

keduanya."
66

 

Tadlis (penyamaran) barang ada 2 keadaan: 

a) Tidak memengaruhi harga barang. 

Tidak ada hak khiyar bagi konsumen. Akad sah dan 

mengikat. 

b) Memengaruhi harga barang. 

Konsumen punya hak khiyar. 

Jika penjual telah menjelaskan kondisi barang 

dengan sebenarnya kepada konsumen dan dia ridha lalu 

membelinya, maka tidak ada hak khiyar. Akadnya sah 

dan mengikat.
67

 

Jual beli dalam Islam dibangun di atas dasar 

kejujuran dan transparan. Penjual dan pembeli 

diwajibkan bersifat jujur dan terbuka, dan dilarang 

menipu dan berdusta, supaya transaksi menjadi berkah 

dan tidak ada kasus perselisihan di kemudian hari. 

e. Khiyar ghubn 

Yaitu hak hak khiyar disebabkan adanya ghubn 

penipuan atau manipulasi. Dari abdullah bin umar 

beliau berkata ―sesungguhnya dahulu ada seorang yang 

di  laporkan kepada nabi bahwa dia tertipu dalam jual 

beli maka rasulullah SAW bersabda ―apabila engkau 

melakukan akad jual beli, maka katakanlah tidak ada 

penipuan‖(H.R bukhari muslim). 

                                                             
66 Abu Abdillah Afifudin Assidawi,  Bisnis Islam Dalam Perspektif Fikih 

Islam (Yogyakarta:Attuqa,  2020), 172 
67 Abu Abdillah Afifudin Assidawi,  Bisnis Islam Dalam Perspektif Fikih 

Islam (Yogyakarta:Attuqa,  2020),168 
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Ada beberapa ketentuan pada khiyar ghubn di 

antaranya adalah:
68

 

1) Khiyar ini berlaku bagi penjual dan pembeli. 

2) Ketentuan ghubn kembali kepada kebiasaan 

masyarakat setempat apa yang mereka anggap 

penipuan. 

Penipuan disini meliputi 

(a) Penipuan pada harga barang. 

(b) Penipuan pada barang. 

3) Masuk dalam bab ini: 

a) Penipuan yang di alami pihak pembawa 

barang yang hendak di jual di pasar namun di 

tengah jalan adanya yang membeli dalam 

keadaan belum tau harga pasar maka dalam 

hal ini dia mempunyai hak khiyar ghubn.  

b) Pada kasus najsy konsumen yang tertipu harga 

atau tertipu barang, karena ada pihak ke tiga 

yang menggambarkan sifat barang melebihi 

asalnya atau menaikan harga barang atau 

melebihi harga pasar padahal ia tidak ingin 

membelinya. 

c) Apakah dalam akad harus ada ucapan tidak 

ada penipuan. 

Penipuan ghubn ada dua macam: 

(1)  Penipuan menimpa banyak pihak karena 

samar. Hak khiyar berlaku walaupun tanpa 

ucapan di atas. 

                                                             
68 Ibid, 173 
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(2) Penipu yang menimpa perorangan karena 

kondisinya. Pihak ini harus mengucapkan 

lafadz di atas jika dia mengucapkan dan 

tertipu makapunya hak khiyar ghubn.
69

 

Demikianhalnya, teori yang telah dikemukakan 

dalam skripsi ini oleh penulis. Maka penulis memilih teori 

yang tepat dan berkaitan dengan masalah yang terjadi pada 

counter marna cell yaitu dengan menggunkan kajian teori 

khiyar. Hal tersebut dipilih oleh penulis karena khiyar 

salah satu teori yang mendukung dan membantu 

memecahkan pada kasus yang terjadi pada counter marna 

cell. 
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